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ABSTRAK 

Metode penilaian kesehatan bank mengalami perkembangan, metode yang 

biasa dilakukan adalah metode CAMEL namun terjadi pembaharuan dari metode 

tersebut pada tahun 2011 yakni dengan metode RGEC. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis tingkat kesehatan Bank Muamalat dengan menggunakan 

metode CAMEL dan RGEC pada periode 2012-2014. Tingkat kesehatan bank 

diukur melalui beberapa rasio keuangan. Rasio-rasio tersebut antara lain CAR, 

NPA, NPM, ROA, ROE, NIM, BOPO, FDR, NPF, dan FACR.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Muamalat. Objek 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Muamalat 

pada  periode 2012-2014. Teknik analisis yang digunakan adalah metode CAMEL 

dan RGEC dengan menentukan tingkat kesehatan suatu bank yang digolongkan 

menjadi peringkat kesehatan bank. 

 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Muamalat dengan menggunakan metode CAMEL dan RGEC ini menunjukkan 

predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh 

Bank Indonesia. Pada periode tahun 2012-2014 rasio keuangan Bank Muamalat 

mengalami fluktuasi sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan tingkat 

kesehatan bank terutama pada metode CAMEL dilihat dari faktor Manajemen,  

Earning dan pada metode RGEC juga terjadi penurunan tingkat kesehatan bank 

didnilai dari segi profil risiko, GCG dan Earning. Sehingga  kinerja Bank 

Muamalat harus lebih ditingkatkan terutama dari segi manajemen, rentabilitas dan 

profil risiko agar tingkat kesehatan bank baik. Dengan menjaga tingkat kesehatan 

bank, bank dapat meningkatkan kemampuan aset, pengelolaan modal, serta 

pendapatan operasional, sehingga kualitas laba bank dapat dipertahankan bahkan 

ditingkatkan. 

 

Kata Kunci: Tingkat kesehatan bank, Metode CAMEL, Metode RGEC 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha‟ H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ز

 Zai Z zet (dengan titik di atas) ش

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta‟ T te (dengan titik di bawah) ط

 Za‟ Z zet (dengan titik di bawah) ظ
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ain     koma terbalik di atas„ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em و

ٌ Nun n En 

 Wawu w W و

 Ha‟ h ha (dengan titik di bawah) هب

 Hamzah ` Apostrof ء

ً Ya y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis Muta'addidah يتعردة

 ditulis Iddah عدة

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal, 

berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). 

Ketetuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 
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 Ditulis Hikmah حكًة

 Ditulis Illah عهةّ

 'Ditulis karamah al-auliya كسايةالآونيبء

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

   َ  Fathah Ditulis A 

  َ   Kasrah Ditulis I 

  َ   Dammah Ditulis U 

 

 Fathah Ditulis fa'ala فعم

 Kasrah Ditulis Zukira ثكس

 Dammah Ditulis Yazhabu يدهت

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyyah جبههية

2. fathah + ya' mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa تُسي

3. kasrah + ya' mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كسيى

4. dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فسوض
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F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya' mati ditulis Ai 

 ditulis Bainakum ثيُكى

2. fathah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qaul قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a'antum أأَتى

 ditulis u'iddat أعدّت

 ditulis la'in syakartun نئٍ شكستى

  

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti dengan huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan 

huruf awal “al”. 

 ditulis al-Qur'an انقساٌ

 ditulis al-Qiyas انقيبس

 

2. Bila diikuti dengan huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut. 

 'ditulis as-Sama انسًّبء

 ditulis asy-Syams انشًّس
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis zawi al-furud ذوى انفسوض

 Ditulis ahl as-sunnah أهم انسُّةّ

 

J. Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penilaian kesehatan bank sangat penting dilakukan karena bank 

mengelola dana masyarakat yang dipercayakan kepada bank (Kasmir, 

2013:46).
1
 Untuk menentukan tingkat kesehatan bank maka dapat dilihat dari 

bagaimana kinerja bank tersebut. Secara umum, penilaian tingkat kesehatan 

bank berfungsi untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan prinsip 

kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen 

risiko (Rivai, 2007: 705). 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang memiliki usaha 

pokok berupa pemberian fasilitas pembiayaan dan jasa-jasa lain dalam lalu 

lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi, di mana setiap 

aktivitasnya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah Islam (Sudarsono, 

2008: 27). Keberadaan bank syariah beberapa tahun belakangan ini memang 

tidak diragukan lagi, hal ini ditandai dengan mulai muncul dan 

berkembangnya beberapa Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di 

Indonesia. Fakta meningkatnya Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

di Indonesia dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

                                                           
1
 Tingkat Kesehatan Bank menurut Peraturan Bank Indonesia NOMOR: 13/ 1 /PBI/2011  adalah 

hasil penilaian kondisi Bank yang dilakukan terhadap risiko dan kinerja Bank. 
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Tabel 1.1 Data BUS dan UUS di Indonesia sampai tahun 2014 

Tahun 
Bank Umum 

Syariah (BUS) 

Unit Usaha 

Syariah (UUS) 

1992 1 - 

1999 2 1 

2000 2 3 

2001 2 3 

2002 2 6 

2003 2 6 

2004 3 15 

2005 3 19 

2006 3 20 

2007 3 25 

2008 5 27 

2009 6 25 

2010 11 23 

2011 11 24 

2012 11 24 

2013 11 23 

2014 12 22 

Sumber : Statistik Bank Indonesia Tahun 2015 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Bank Umum Syariah 

(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) dari tahun ke tahun mengalami 

perkembangan. Jumlah UUS terjadi peningkatan yang sangat tinggi yakni 

pada tahun 2003 ke 2004 dari 6 buah UUS menjadi 15 UUS, lalu mencapai 

puncaknya pada tahun 2008 dengan jumlah UUS di Indonesia mencapai 

tingkat tertinggi yakni sebanyak 27 UUS, kemudian tahun berikutnya 

mengalami penurunan hingga tahun 2014 masih terdapat 22 UUS. Sedangkan 

untuk Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia juga mengalami peningkatan. 
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Pada tahun 2009 terdapat sejumlah 6 BUS kemudian mengalami peningkatan 

yang tertinggi pada tahun 2010 menjadi sebanyak 11 BUS. Tahun selanjutnya 

masih stabil dengan total sebanyak 11 BUS kemudian pada tahun 2014 

bertambah 1 BUS lagi sehingga total BUS di Indonesia saat ini sebanyak 12 

BUS. Hal tersebut berarti pertumbuhan BUS di Indonesia selalu mengalami 

peningkatan. Pertumbuhan perbankan syariah tentu akan memicu timbulnya 

persaingan antar bank. Untuk itu tetap diperlukannya sistem tata kelola dari 

masing-masing perbankan agar tetap dapat menjaga tingkat kesehatan bank. 

Tingkat kesehatan bank merupakan cerminan berhasil atau tidaknya suatu 

bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya,  bank yang sehat 

merupakan bank yang dapat  melaksanakan fungsinya dengan baik dalam 

artian yakni bank tersebut mampu untuk menghimpun dana dari masyarakat, 

mengolah dan menyalurkan ke masyarakat dengan baik. 

Agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik, bank harus 

mempunyai modal yang cukup, menjaga kualitas asetnya dengan baik, 

dikelola dengan baik dan dioperasikan berdasarkan prinsip kehati-hatian, 

menghasilkan keuntungan yang cukup untuk mempertahankan kelangsungan 

usahanya, serta memelihara likuiditasnya sehingga dapat memenuhi 

kewajibannya. Dalam mengetahui tingkat kesehatan bank maka dilakukan 

penilaian  terhadap kesehatan  bank tersebut sesuai dengan Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) agar dapat dikategorikan dalam bank sehat, cukup sehat, 

kurang sehat atau bahkan tidak sehat. Bagi bank yang sehat agar tetap 

mempertahankan kesehatannya, sedangkan bagi bank yang sakit untuk 

mengobati penyakitnya (Kasmir, 2013:46).  
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Penilaian tingkat kesehaan bank dapat dilakukan dengan beberapa 

indikator.  Metode yang sering digunakan untuk menilai kinerja keuangan 

mencakup faktor-faktor Capital (permodalan), Asset (kualitas aset), 

Management (manajemen), Earning (rentabilitas), Liquidity (likuiditas) atau 

disebut metode CAMEL. Selanjutnya metode CAMEL mengalami 

pengembangan menjadi metode CAMELS dimana terdapat tambahan 

sensitivitas terhadap risiko pasar. Seiring perkembangan usaha dan 

kompleksitas usaha bank membuat penggunaan metode CAMELS kurang 

efektif dalam menilai kinerja bank karena metode CAMELS tidak 

memberikan suatu kesimpulan yang mengarahkan ke satu penilaian, antar 

faktor memberikan penilaian yang sifatnya berbeda (Permana, 2012).  

Perkembangan dari bank syariah beberapa tahun terakhir membuat 

para pihak perbankan untuk menerapkan manajemen resiko dan good 

corporate governance dalam setiap aktivitasnya supaya suatu saat bila terjadi 

hal-hal yang tidak diinginkan dapat dideteksi sejak dini sehingga tidak 

menimbulkan dampak yang lebih besar (Kusumawardani, 2014). Oleh karena 

itu, Bank Indonesia menyempurnakan metode penilaian kesehatan bank dari 

CAMELS menjadi metode Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earning, Capital (RGEC) sesuai dengan SE BI nomor 13/ 24 /DPNP tanggal 

25 oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Metode 

RGEC ini menggunakan pendekatan risiko (Risk-Based Bank Rating) yang 

meliputi empat faktor pengukuran, yaitu profil risiko (risk profile), Good 

Corporate Governance (GCG), rentabilitas (earnings), dan permodalan 

(capital). RGEC ini merupakan metode penilaian kinerja keuangan bank yang 



5 
 

 

merujuk pada peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang penilaian 

kinerja yang menggantikan tata cara penilaian bank sebelumnya yaitu 

CAMEL (Mandasari, 2015: 364). 

Dalam penelitian  terdahulu yang dilakukan oleh Muh Sabil, dkk 

(2012) yang berjudul “Pengaruh Rasio Kesehatan Bank terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia”, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat 

rasio kesehatan bank terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah dan 

Bank Konvensional di Indonesia. Variabel yang digunakan adalah ROA, 

BOPO, NOM, NPF, FDR, NIM, NPL dan LDR. Hasil penelitian ini yakni 

terdapat perbedaan Kinerja Keuangan antara Bank Umum Syariah dengan 

Bank Konvensional di Indonesia. Bagi bank umum syariah dan bank 

konvensional hendaknya memperhatikan rasio-rasio keuangan yang ada dan 

memperhatikan rasio kesehatan bank dalam meningkatkan kinerja 

keuangannya. 

PT. Bank Muamalat, Tbk. merupakan Bank Syariah pertama yang 

berdiri di Indonesia pada 1 Nopember 1991 yang diprakarsai oleh Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan 

operasinya pada 1 Mei 1992. Dalam perkembangannya hingga saat ini Bank 

Muamalat tentu mengalami up and down. Pada tahun 1998 Bank Muamalat  

terkena imbas dari krisis moneter yang memporak-porandakan sebagian 

perekonomian Indonesia, hal ini ditunjukan dengan rasio NPF mencapai lebih 

dari 60%. Perseroan mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai 

titik terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal setor awal.  
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Meskipun telah terkena imbas pada saat krisis moneter pada waktu itu, 

Bank Muamalat tetap dapat menjaga eksistensinya dan dapat bertahan hingga 

saat ini. Hal ini dapat ditunjukkan dengan kualitas total aset yang terus 

bertambah dari tahun ke tahun. Pada tahun 2012 total aset Bank Muamalat 

sebesar 44.854.413 (dalam jutaan rupiah) dan mengalami peningkatan pada 

tahun 2013 sebesar 54.694.021 (dalam jutaan rupiah) dan pada tahun 2014 

sebesar 62.413.310 (dalam jutaan rupiah). Namun, tidak hanya total aset saja 

yang mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan bank. Indikator yang 

menggambarkan tingkat kesehatan bank juga dapat dilihat melalui beberapa 

rasio keuangan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 1.2 Data Rasio Keuangan PT. Bank Muamalat, Tbk. 

Rasio Keuangan 
Tahun 

2012 2013 2014 

CAR 11,57% 14,05% 14,15% 

NPF gross 2,09% 4,69% 6,55% 

NPF netto 1,81% 1,56% 4,85% 

ROA 1,54% 0,50% 0,17% 

ROE 29,16% 11,41% 2,13% 

NIM 4,64% 4,64% 3,36% 

BOPO 84,48% 93,86% 97,33% 

FDR 94,15% 99,99% 84,14% 
Sumber : Laporan keuangan PT. Bank Muamalat, Tbk. 

 Berdasarkan tabel tersebut, faktor permodalan (capital) yang 

dicerminkan dengan CAR  mengalami peningkatan setiap tahunnya. Jumlah 

rata-rata CAR dari tahun 2012, 2013, 2014  >10%, hal ini berarti kemampuan 

bank dalam menyediakan dana semakin baik karena semakin besar rasio 

tersebut akan semakin baik pula posisi modalnya. Sedangkan dilihat dari 

rasio ROE pada tahun 2012 sebesar 29,16%, tahun 2013 mengalami 

penurunan menjadi 11,41% kemudian tahun 2014 mengalami penurunan lagi 
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menjadi 2,13%. Hal ini menandakan perolehan laba bersih terhadap modal 

kurang bagus karena mengalami penurunan yang sangat drastis. Dilihat dari 

FDR pada tahun 2012 sebesar 94,15%, tahun 2013 mengalami kenaikan 

menjadi 99,99% lalu pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 84,14% 

hal ini menandakan kemampuan bank dalam penyaluran dana kurang bagus 

pada tahun 2014. Ketidakstabilan dari rasio-rasio tersebut menarik peneliti 

untuk melakukan penelitian penilaian tingkat kesehatan bank pada Bank 

Muamalat pada periode tahun 2012-2014. Dengan demikian, penulis 

menjadikan Bank Muamalat sebagai objek penelitian. 

Peraturan lama yakni metode CAMEL dengan peraturan yang baru 

yakni RGEC memiliki perbedaan yang signifikan pada indikator yang 

digunakan. Sehingga dalam penelitian ini peneliti akan melakukan 

pengukuran tingkat kesehatan bank dari beberapa penilaian berdasarkan 

komponen-komponen dalam penelitian dengan metode CAMEL (Capital, 

Asset, Management, Earning, Liquidity) dan metode RGEC (Risk profile, 

Good Corporate Governance, Earning, Capital). Bagaimanakah analisis 

laporan keuangan apabila menggunakan analisis dengan metode CAMEL dan 

dengan metode RGEC yang mana merupakan metode penyempurna 

pengukuran tingkat kesehatan bank terbaru dikeluarkan oleh Bank Indonesia. 

Oleh sebab itu, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah berdasarkan 

Metode CAMEL dan RGEC (Studi kasus : PT. Bank Muamalat, Tbk. 

Periode Tahun 2012-2014)”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang, maka 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti  adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kesehatan PT. Bank Muamalat, Tbk. dengan 

menggunakan  metode CAMEL pada periode 2012-2014 ?  

2. Bagaimana tingkat kesehatan PT. Bank Muamalat, Tbk. dengan 

menggunakan  metode RGEC pada periode 2012-2014 ? 

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis tingkat kesehatan PT. Bank Muamalat, Tbk. dengan 

metode CAMEL. 

2. Menganalisis tingkat kesehatan PT. Bank Muamalat, Tbk. dengan 

metode RGEC. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, diantaranya: 

1. Bagi Praktisi 

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi bahan masukan bagi bank syariah terutama PT. Bank 

Muamalat, Tbk untuk melakukan manajemen dalam kegiatan 

operasionalnya agar laba yang dihasilkan perusahaan dapat meningkat 

sehingga bisa mempertahankan kondisi tingkat kesehatan bank dalam 

kriteria yang baik. Sedangkan bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat 
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menjadi sarana untuk menambah dan memperluas pengetahuan dalam  

kesehatan bank khususnya perbankan syariah saat ini dengan 

mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari di Perguruan Tinggi. 

2. Bagi Akademisi 

Secara akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk menelitian selanjutnya. Selain itu, diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan terkait dengan perbankan dan kesehatan 

perbankan. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sumber 

referensi bagi pengembangan penelitian yang akan datang mengenai 

analisis kinerja keuangan melalui rasio keuangan.  

1.4 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi 5 bab 

yang menggambarkan isi penulisan secara umum melalui garis besar setiap 

bab. Adapun masing-masing bab akan dijelaskan secara singkat sebagai 

berikut :  

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah penelitian 

melalui penggambaran isu serta fenomena yang sedang terjadi di dunia 

perbankan syariah khususnya pada PT. Bank Muamalat, Tbk. yang menjadi 

objek dalam penelitian ini. Selain itu terdapat pula rumusan masalah, manfaat 

dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang landasan teori berdasarkan uraian telaah 

literatur, referensi, jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian, penelitian 
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dan pengkajian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu terutama yang 

berkaitan dengan penilaian kesehatan bank. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini berisi uraian tentang jenis penelitian, data dan sumber data, 

metode pengumpulan data, definisi variabel, instrument penelitian dan 

metode analisa data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan lebih dalam tentang deskripsi obyek penelitian, 

hasil analisis serta pembahasan secara mendalam mengenai hasil temuan 

beserta  implikasinya. 

BAB V Penutup 

Bab ini bersisi tentang kesimpulan dari pembahasan bab-bab yang 

telah diuraikan sebelumnya, hasil penelitian dan saran bagi berbagai pihak 

yang terkait dengan penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan diketahui hasilnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Penilaian tingkat kesehatan Bank Muamalat periode tahun 2012-2014 

dengan menggunakan metode CAMEL menunjukkan bahwa dilihat dari 

komponen faktor permodalan (capital) yang diukur menggunakan rasio 

CAR pada tahun 2012 Bank Muamalat termasuk dalam kriteria Sehat, 

tahun 2013 Sehat, dan tahun 2014 Sehat. Faktor Aset yang ditunjukkan 

dengan angka rasio NPA menunjukkan bahwa pada tahun 2012 dengan 

kriteria Sangat Sehat, tahun 2013 Sehat, dan tahun 2014 Sehat. Faktor 

manajemen yang ditunjukkan dengan angka rasio NPM mengalami 

penurunan selama tiga tahun belakangan ini yakni  pada tahun 2012 

diperoleh NPM sebesar 74%, pada tahun 2013 turun menjadi 56%, dan 

tahun 2014 menjadi 39%. Faktor rentabilitas yang ditunjukkan dengan 

rasio ROA, ROE, NIM, dan BOPO menunjukkan bahwa : besarnya  rasio 

ROA pada tahun 2012 tergolong dalam kriteria Sehat, tahun 2013 Kurang 

Sehat, dan tahun 2014 Kurang Sehat. Besarnya rasio ROE pada tahun 

2012 tergolong dalam kriteria Sangat Sehat, tahun 2014 Cukup Sehat, dan 

tahun 2014 Kurang Sehat. Besarnya rasio NIM pada tahun 2012 tergolong 

dalam kriteria Sehat, tahun 2013 Sehat, dan tahun 2014 Sehat. Besarnya 

rasio BOPO  pada tahun 2012 tergolong dalam kriteria Sangat Sehat, tahun 
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2013 Cukup Sehat, dan pada tahun 2014 Kurang Sehat. Faktor likuiditas 

yang ditunjukkan oleh angka rasio FDR menunjukkan bahwa tingkat 

kesehatan Bank Muamalat pada tahun 2012 tergolong dalam kriteria 

Cukup Sehat, tahun 2013 Cukup Sehat, dan tahun 2014 Sehat. 

2. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Muamalat periode tahun 2012-2014 

dengan menggunakan metode RGEC menunjukkan bahwa dari segi profil 

risiko Bank Muamalat dinilai berdasarkan dua rasio yakni rasio IR dan 

RCS pada tahun 2012 dan 2013 termasuk dalam Peringkat Komposit 2 

(Low to Moderate), kemudian pada tahun 2014 terjadi penurunan menjadi 

peringkat Komposit 3 (Moderate). Faktor good coorporate governance 

Bank Muamalat yang dilihat dari laporan GCG  pada tahun 2012 dan 2013 

termasuk dalam peringkat 1 Sangat Baik, namun pada tahun 2014 terjadi 

penurunan dengan peringkat 3 Cukup Baik. Faktor Earning (rentabilitas) 

yang ditunjukkan dengan rasio ROA, ROE, NIM, dan BOPO 

menunjukkan bahwa besarnya  rasio ROA pada tahun 2012 tergolong 

dalam kriteria Sehat, tahun 2013 Kurang Sehat, dan tahun 2014  Kurang 

Sehat. Rasio ROE pada tahun 2012 termasuk dalam kriteria Sangat Sehat, 

tahun 2013 Cukup Sehat, dan tahun 2014 Kurang Sehat. Rasio NIM pada 

tahun 2012 termasuk dalam kriteria Sehat, tahun 2013 Sehat, dan tahun 

2014 Sehat. Rasio BOPO pada tahun 2012 termasuk dalam kriteria Sangat 

Sehat, tahun 2013 Cukup Sehat, dan tahun 2014 Kurang Sehat. 

Berdasarkan faktor permodalan (capital) yang diukur menggunakan rasio 

CAR menunjukkan bahwa  pada tahun 2012 termasuk dalam kriteria 

Sehat, tahun 2013 Sehat, dan tahun 2014 Sehat.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan masih terdapat 

kekurangan, diharapkan penelitian selanjutnya dapat melengkapi dan 

memperbaiki kekurangan dalam penelitian ini, sehingga penulis memberikan 

saran antara lain: 

1. Sebagian besar rasio keuangan pada Bank Muamalat pada tahun 2012-

2014 mengalami fluktuasi sehingga mengakibatkan menurunnya tingkat 

kesehatan bank terutama pada tahun 2014, sehingga kinerja Bank 

Muamalat diharapkan lebih ditingkatkan lagi dengan melalui perbaikan-

perbaikan internal bank dan kompetensi agar profil risiko bank dapat 

kembali membaik. 

2. Dengan menjaga tingkat kesehatan bank, Bank Muamalat dapat 

meningkatkan kemampuan aset, pengelolaan modal, serta pendapatan 

operasional. Sehingga kualitas laba bank dapat dipertahankan bahkan 

ditingkatkan. 

3. Periode yang digunakan dalam penelitian ini hanya dari tahun 2012-2014 

hal ini dikarenakan ketersediaan laporan keuangan tahunan yang di dapat 

dari situs resmi Bank Muamalat, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

meng upgrade periode dalam penelitian tingkat kesehatan bank dan 

supaya memperluas cakupan penelitian tentang analisis tingkat kesehatan 

bank dengan menggunakan indikator rasio keuangan lainnya pada 

pengukuran tingkat kesehatan bank dengan metode yang terbaru sesuai 

dengan surat edaran Bank Indonesia atau dari Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan.  
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Lampiran 1 

 

Daftar Terjemahan Ayat Al-Qur’an 

Ayat-ayat  Halaman  Terjemahan  

Luqman (31) : 34 15 “Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-

Nya sajalah pengetahuan tentang hari 

Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan 

hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 

rahim. dan tiada seorangpun yang dapat 

mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 

diusahakannya besok[1187]. dan tiada 

seorangpun yang dapat mengetahui di bumi 

mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. 

Al- Infithaar (82) 

: 10-12 

16 “10.  Padahal Sesungguhnya bagi kamu 

ada (Malaikat-malaikat) yang Mengawasi 

(pekerjaanmu); 11.  Yang mulia (di sisi 

Allah) dan mencatat (pekerjaan 

pekerjaanmu itu); 12.  Mereka mengetahui 

apa yang kamu kerjakan”. 

 

Yusuf (12) : 67 25 “Dan Ya'qub berkata: "Hai anak-anakku 

janganlah kamu (bersama-sama) masuk 

dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari 

pintu-pintu gerbang yang berlain-lain; 

namun demikian Aku tiada dapat 

melepaskan kamu barang sedikitpun dari 

pada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan 

(sesuatu) hanyalah hak Allah; kepada-Nya-

lah Aku bertawakkal dan hendaklah 

kepada-Nya saja orang-orang yang 

bertawakkal berserah diri”. 

An-Nahl (16) : 90 28 “Sesungguhnya Allah memerintahkan 

kamu untuk berlaku adil dan berbuat 

kebaikan...”. 

Al-Baqarah (2) : 

282 

31 “Hai orang-orang yang beriman, apabila 

kamu bermu'amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya. dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar....” 

An-Najm (53) : 

39 

31 “Dan bahwasanya seorang manusia tiada 

memperoleh selain apa yang Telah 

diusahakannya”. 

Al-Baqarah (2) : 

275 

36 “Orang-orang yang makan (mengambil) 

riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 



 
 

II 
 

berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan 

mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka Berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 

riba, padahal Allah Telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. orang-

orang yang Telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka 

baginya apa yang Telah diambilnya dahulu 

(sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. orang yang 

kembali (mengambil riba), Maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya”. 

An-Nahl (16) : 90 37 “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) 

berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 

melarang dari perbuatan keji, kemungkaran 

dan permusuhan. dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran”.  

An- Nisa’ (4) : 29  38 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 

sama-suka di antara kamu. dan janganlah 

kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 
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Lampiran 2 

 

Profil PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

A. Sejarah PT Bank Muamalat, Tbk. 

PT Bank Muamalat, Tbk adalah bank syariah pertama yang didirikan 

di Indonesia yakni pada 24 Rabius Tsani 1412 H atau 1 Nopember 1991, 

diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, 

dan memulai kegiatan operasinya pada 27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. 

Setelah dua tahun didirikan yakni pada tanggal 27 oktober 1994, Bank 

Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini 

semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syariah pertama dan 

terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang terus 

dikembangkan. 

Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda krisis moneter yang 

memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. Sektor 

perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen korporasi. Bank 

Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998, rasio pembiayaan 

macet (NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat rugi sebesar Rp 

105 miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari 

sepertiga modal setor awal. 

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari 

pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic 

Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada 

RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang 
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saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 dan 

2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan 

bagi Bank Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil 

membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap 

Kru Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi 

pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan 

perbankan syariah secara murni.  

Hingga saat ini Bank Mumalat masih menunjukan eksistensinya yakni 

bisa dilihat dari Bank Muamalat memberikan layanan bagi lebih dari 4,3 juta 

nasabah melalui 457 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia.  

B. Visi dan Misi Perusahaan 

Visi PT Bank Mumalat, Tbk. adalah“The Best Islamic Bank and Top 

10 Bank in Indonesia with Strong Regional Presence”. 

Misi PT Bank Muamalat, Tbk. adalah Membangun lembaga keuangan 

syariah yang unggul dan berkesinambungan dengan penekanan pada 

semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan 

sumber daya manusia yang islami dan professional serta orientasi investasi 

yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku 

kepentingan. 

C. Produk-produk Bank Muamalat 

1. Produk Penghimpunan Dana  

Produk penghimpunan dana pada Bank Muamalat meliputi 

Produk penghimpunan dana pada Bank Muamalat meliputi Tabungan 
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Muamalat Mudharabah Corporate iB, Giro Muamalat Attijary Corporate 

iB, Giro Muamalat Ultima Corporate iB, dan Deposito Mudharabah iB. 

2. Produk Penyaluran Dana 

Adapun produk penyaluran dana pada Bank Muamalat meliputi 

Produk Pembiayaan iB Asset Refinance Syariah, Pembiayaan Modal 

Kerja, Pembiayaan Investasi, Pembiayaan Hunian Syariah, Pembiayaan 

Rekening Koran Syariah.  
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Lampiran 3 

 

Ikhtisar Keuangan Bank Muamalat 

 

Metode CAMEL & RGEC 

Komponen 

CAMEL & 

RGEC 

Periode Tahun 

2012 2013 2014 

CAR 11,57 14,05 14,15 

NPA 1,62 3,63 4,71 

Net Income 389,41 165,14 57,17 

Operating Income 524,90 293,39 147,85 

ROA 1,54 0,50 0,17 

ROE 29,16 11,41 2,13 

NIM 4,64 4,64 3,36 

BOPO 84,47 93,86 99,99 

FDR 94,15 99,99 84,14 
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Profil Risiko (Risk Profile) per 31 Desember 2012 

 

Profil Risiko (Risk Profile) per 31 Desember 2013 
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Profil Risiko (Risk Profile) per 31 Desember 2014 

 

 

 

 

 

 



 
 

X 
 

Lampiran 4 
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